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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami kematangan pada remaja perempuan pra pubertas, serta dampaknya.
Informan dalam penelitian ini adalah dua remaja perempuan pra pubertas yang sudah berpacaran di Yogyakarta.Peneli-
tian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.Teknik pengambilan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil studi ini mengungkapkan kematangan pada anak perempuan pra pubertas,
dilihat dari dimensi biologis, psikologis, sosial dan spiritual (model biopsikososiospiritual): 1) Dimensi biologis menun-
jukkan pertumbuhan alat kelamin sekunder kecuali menstruasi, 2) dimensi psikologis menunjukkan kurangnya kemam-
puan mengontrol emosi, ketertarikan pada perilaku romantic, gambaran konkret mengenai identitas diri, mengembangkan
kemampuan organisasional, 3) Dimensi sosial menunjukkan lingkungan yang mempengaruhi perilaku, sikap dan perkem-
bangan identitas seksual, adanya usaha meresolusi konflik dengan isu sosial, menunjukkan kemampuan sosial mereka
(dengan sebaya), 4) Dimensi spiritual menunjukkan adanya fase perkembangan keagamaan anak-anak, menunjukkan
sikap religious dan kondisi spiritual mereka yang dipengaruhi oleh lingkungan. Dampak pacaran pada anak perempuan
pra pubertas, berdasarkan waktu dibagi menjadi dua, saat ini dan yang akan datang. Ada dampak yang terlihat saat ini,
yaitu; 1) internal, emosi (hasil dari emosi yang belum stabil), 2) eksternal (berkaitan dengan sikap dan tekanan sosial). Hal
tersebut dapat menekan anak-anak.Dampak di masa mendatang adalah munculnya hambatan pada tugas perkembangan
di tahap perkembangan selanjutnya.

ABSTRACT

The purpose of this study is to understand prepubertal girl’s maturity, as well as its impact. Informants in this study
were two prepubertal girls, who have been dating and live in Yogyakarta. This study used qualitative methods. The type of
approach is a case study. The techniques used are interview, observation and documentation. This study revealed maturity
on prepubertal girls, seen from biological, psychological, social, and spiritual dimension (Biopsikososio-spiritual model).
1) The biological dimension shows the growth of secondary sex characteristics except menarche. 2) The psychological
dimension shows their lack of emotional control capabilities, interests towards romantic behavior, concrete picture of
self-identity, development of organizational capabilities. 3) The social dimension shows their environment becomes a
reference or involved in the act or behavior, attitude and self-identity development. Effort of conflict resolution with social
issues shows their social skills (peer group). 4) The spiritual dimension, has a phase of religious development on children,
showed the religious attitudes of the children and showed their spiritual condition that is affected by environment. Dating
impacts on prepubertal girls are divided into two, viewed from their period, the present and the future. At present divided
into two, 1) internal, emotion (as a result of the inability of emotional control), 2) external (related to attitude and pres-
sure of social environment). From those cause, children went stressed. The next period impacts the rise of obstacles in the
task of development in the next phase.

Keywords: Maturity, Prepubertal, Dating, Biopsikososio-Spiritual Model
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan mahluk individu dan juga
sekaligus mahluk sosial. Dalam kehidupannya seba-
gai individu, ia senantiasa membutuhkan orang lain.
Dapat dikatakan bahwa selalu ada interaksi sosial
antara satu individu dengan individu lainnya, karena
adanya kebutuhan untuk saling bergantung antara
satu individu dengan yang lainnya.

Dalam interaksinya dengan orang lain, terdapat
bentuk hubungan yang beragam antar individu, mulai
dari hubungan biasa maupun hubungan yang menga-
rah pada keintiman. Salah satu bentuk hubungan yang
mengarah pada keintiman adalah pacaran.

Pacaran adalah proses membentuk dan memban-
gun hubungan personal dengan lawan jenis. Polarelasi
pacaran berkembang pada individu yang sedang men-
cari pasangan (Papalia dan Olds, 1998). Pacaran diar-
tikan sebagai bercintaan atau berkasih-kasihan antara
lawan jenis yang tetap dan memiliki hubungan batin,
biasanya untuk menjadi tunangan atau calon suami
maupun istri (Rachman, 2006). Sedangkan Imran
(nd) mengungkapkan bahwa pacaran dimaksudkan
sebagai proses mengenal dan memahami lawan jenis
(calon pasangan hidup) dan belajar membina hubun-
gan yang adekuat (berkomunikasi dan menyelesaikan
konflik) dengan lawan jenis (calon pasangan hidup)
sebagai persiapan sebelum menikah, untuk menghin-
dari terjadi ketidakcocokan dan permasalahan dengan
kehidupan berumahtangga yang tidak diantisipasi
sebelumnya. Dalam hal ini Sobur (2009) mengung-
kapkan bahwa usia mencari pasangan hidup berada
pada masa dewasa muda. Adapun, proses kesadaran
akan persiapan mencari pasangan dimulai pada masa
pubertas atau masa remaja (Sobur, 2009).

Terkait tujuan, Imran (nd) mengungkapkan
bahwa tujuan pacaran seringkali berbeda tergantung
masa perkembangannya. Menurut Imran, pada masa
remaja, tujuan pacaran lebih pada status dan upaya
mendapatkan kesenangan. Selanjutnya dikatakan
bahwa sesuai konteksnya yang mengarah pada unsur
menyenangkan diri, maka pacaran di masa remaja,
biasanya belum terdapat unsur tanggung jawab dan
komitmen di dalamnya.

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, pacaran
sebagai salah satu proses untuk membentuk dan mem-
bangun hubungan personal dengan lawan jenis, da-
lam prosesnya dipengaruhi oleh usia perkembangan
individu, yang biasanya dimulai pada masa pubertas
atau remaja. Namun demikian, fenomena berpacaran
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yang ditemukan peneliti di masyarakat sekitar tempat
peneliti berada, menunjukkan kondisi yang sedikit
berbeda. Terdapat siswa sekolah dasar (SD) yang be-
lum mencapai usia pubertas, namun telah mengarah
pada perilaku berpacaran.

Peneliti melakukan studi pendahuluan penelitian
untuk menelaah lebih lanjut perilaku berpacaran pada
usia pra pubertas. Berdasarkan hasil wawancara den-
gan salah seorang siswa kelas 3 SD sebagai narasum-
ber, diketahui bahwa terdapat teman sekelasnya yang
berpacaran. Menurut narasumber, pasangan teman-
nya tersebut menunjukkan kedekatan yang erat. Ked-
uanya selalu bersama-sama dan membentuk komit-
men untuk berpacaran.

Salah seorang narasumber lainnya dalam studi
pendahuluan penelitian yang berstatus sebagai ma-
hasiswa, mengungkapkan bahwa dirinya pernah
berpacaran ketika duduk di kelas 5 SD. Narasumber
menceritakan bahwa ia telah melakukan kontak fisik
(berciuman) dengan pasangannya, saat berpacaran di
kelas 5 SD.

Berdasarkan usia perkembangannya, menurut
Havighurst (dalam Hurlock, 1978), individu yang ten-
gah berada pada usia prapuber, yang bertepatan den-
gan masa kanak-kanak akhir, memiliki serangkaian
tugas perkembangan. Beberapa tugas perkembangan
tersebut diantaranya adalah belajar mengenal peran
jenis kelamin, belajar membina hubungan pertem-
anan dengan teman sebaya, dan mempelajari sikap
yang dapat diterima dalam kelompoknya. Adapun
tugas perkembangan menurut Havighurst merupakan
tugas yang timbul pada periode kehidupan individu
tertentu. Keberhasilan individu dalam melakukan tu-
gas perkembangan dapat memunculkan kebahagiaan
dan keberhasilan pada tugas perkembangan selan-
jutnya. Sedangkan, kegagalan dalam melaksanakan
tugas perkembangan, dapat menimbulkan ketidakba-
hagiaan, ketidaksetujuan masyarakat, dan kesulitan
menjalankan tugas perkembangan selanjutnya.

Terkait dengan tugas perkembangan individu,
Hurlock (1978) mengatakan bahwa faktor fisik serta
belajar menjadi kunci penguasaan bagi tugas perkem-
bangan. Faktor belajar, merupakan faktor yang dapat
dikendalikan, sedangkan faktor fisik merupakan tu-
gas yang sulit untuk dikendalikan. Faktor fisik dan
belajar juga merupakan dasar dari proses perkemban-
gan, karena perkembangan merupakan hasil interaksi
antara perkembangan fisik dan mental yang sebagian
berasal dari kematangan, dan sebagian lagi berasal
dari proses belajar.



Monks, dkk. (2006) menjelaskan bahwa pema-
sakan atau kematangan, adalah kondisi hasil per-
tumbuhan dalam diri manusia yang telah mencapai
tingkatan fungsional. Misalnya anak umur dua tahun
memiliki kemampuan berjalan, berlari, dan meman-
jat. Kemampuan tersebut diperoleh ketika kematan-
gan fisik telah mencapai tingkat fungsional tertinggi
di usia tersebut.

Dalam mencapai kematangannya, terdapat per-
bedaan individual pada setiap individu. Hal ini da-
pat terjadi oleh karena pada dasarnya setiap individu
memiliki proses perkembangan yang berbeda. Menu-
rut Sigelman & Rider (2006), munculnya perbedaan
individual tersebut didasari oleh kemampuan in-
telektual, temperamen, personality atau kepribadian,
serta kondisi psikologis yang berbeda. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan adanya perbedaan indi-
vidual maka kondisi kematangan dapat berbeda pada
setiap individu, sehingga memunculkan kondisi ke-
matangan yang cepat (early puberty) maupun lambat
(late puberty). Kematangan yang cepat atau disebut
Juga sebagai pubertas dini merupakan kondisi puber-
tas yang terjadi diusia dini atau lebih cepat dibanding
usia rata-rata pubertas (Pinto, 2007). Dapat dikatakan
bahwa late puberty atau kelambatan pubertas meru-
pakan kondisi pubertas yang lebih lambat diband-
ing rata-rata pubertas. Baik kematangan yang cepat
ataupun lambat, merujuk pada tanda-tanda pubertas
secara fisik berupa tumbuhnya bulu pada area geni-
tal maupun ketiak, menarche, dan tumbuhnya payu-
dara pada anak perempuan, serta perubahan suara dan
tumbuhnya jakun pada anak laki-laki. Masih terdapat
pula ciri-ciri pubertas yang lainnya, yang merujuk
pada perubahan fisiologis.

Hasil penelitian yang dilakukan di Carolina Utara
menunjukkan bahwa, anak yang mengalami kematan-
gan cepat, yang ditandai oleh munculnya pubertas dini,
memiliki ketertarikan terhadap relasi seksualitas diband-
ing anak dengan kematangan lambat (Streingraber,
2007). Selain itu pubertas dini juga memiliki pengaruh
terhadap ketertarikan akan seksualitas dan kedekatan
romantis dengan lawan jenis (Hayward, 2003).

Kematangan yang cepat maupun lambat yang
dialami individu, dapat mengakibatkan hambatan-
hambatan tertentu. Pada individu dengan kematangan
yang lambat, akan mengalami hambatan perkemban-
gan konsep diri dan bersosialisasi (Santrock, 2003).
Pada perempuan maupun laki-laki, kematangan yang
terlambat dapat memicu kecemasan, karena menunggu
tibanya waktu kematangan (Sigelman & Rider, 2006).
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Berbeda dengan kematangan yang lambat, kematangan
yang cepat dapat menyebabkan hambatan sosial dan
perilaku kenakalan (Santrock, 2003), serta memicu
munculnya gangguan fisik (Streingraber, 2007).

Fenomena anak pra puber yang berpacaran me-
narik untuk dikaji, mengingat telah munculnya keter-
tarikan terhadap lawan jenis dan keinginannya untuk
mulai mengembangkan proses interaksi dengan la-
wan jenis, yang berbeda dengan tugas perkembangan
yang seharusnya dijalaninya. Penelitian ini menjadi
penting mengingat anak pra puber yang telah berpac-
aran, akan memiliki kemungkinan untuk mengem-
bangkan hubungan yang mengarah pada kedekatan
romantik yang lebih jauh. Apabila lingkungan kurang
memperhatikan fenomena ini, dampak negatif da-
pat muncul pada individu. Penelitian yang dilakukan
Compian, Gowen, dan Hayward mengungkapkan,
bahwa anak perempuan yang dilaporkan memiliki
hubungan erat romantis, sangat beresiko mengalami
depresi (Llewellyn, Rudolph, & Roisman, 2012). Ha-
sil penelitian Collins, Compian, Gollen, dan Hayward
(dalam Sigelman & Rider, 2006) mengungkapkan
bahwa pacaran (dating) diusia dini, memiliki efek
negatif dibandingkan efek positif pada kondisi sosial
dan emosional individu. Hal tersebut dikarenakan
munculnya berbagai persoalan dalam hubungan pac-
aran, maupun perasaan terluka atau akibat persoalan
masa remaja yang muncul lebih awal dari waktu se-
harusnya.

Model Biopsikososial-Spiritual adalah sebuah
pendekatan dalam ranah medis yang berusaha mema-
hami persoalan medis dilihat dari dimensi biologis,
psikologis, sosial, dan spiritual (Sulmasy,2002). Ke-
matangan anak perempuan prapuber berpacaran akan
ditelaah kedalam dimensi biologis, dimensi psikolo-
gis, dimensi sosial serta dimensi spiritual. Menurut
Sulmasy (2002), pendekatan ini memiliki keuntungan
dalam menjabarkan sesuatu secara lebih holistik.

Fokus penelitian ini berusaha memahami kema-
tangan anak perempuan prapuber berpacaran, serta
menelaah dampak pacaran pada anak perempuan usia
prapuber.

TUJUAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaha-
mi kematangan anak perempuan usia prapuber yang
berpacaran di kota Yogyakarta dilihat dari model Bi-
opsikososial-Spiritual. Selain itu, dikaji pula dampak
perilaku berpacaran pada anak prapuber.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pacaran

Penggunaan istilah pacaran pada penelitian ini
mengarah pada pacaran yang dilakukan oleh individu
yang tergolong sebagai remaja. Hal tersebut dikare-
nakan tidak adanya definisi mengenai pacaran di usia
prapuber atau kanak-kanak akhir. Selain itu, bahwa
fase remaja merupakan fase lanjutan dari fase kanak-
kanak akhir.

Menurut papalia dan Olds (dalam Nisa &Sedjo,
2010) proses membentuk dan membangun hubungan
personal dengan lawan jenis dapat diperoleh melalui
pacaran. Pacaran berdasarkan kamus besar bahasa In-
donesia atau KBBI, didefinisikan sebagai bercintaan
atau berkasih-kasihan antara lawan jenis, yang tetap
dan memiliki hubungan batin, biasanya untuk menjadi
tunangan atau calon suami maupun istri (Rachman,
2006). Dalam hal ini Imran (nd) mengungkapkan pac-
aran dimaksudkan sebagai proses mengenal dan me-
mahami lawan jenis (calon pasangan hidup) dan bela-
jar membina hubungan yang adekuat (berkomunikasi
dan menyelesaikan konflik) dengan lawan jenis (calon
pasangan hidup) sebagai persiapan sebelum menikah,
untuk menghindari terjadi ketidakcocokan dan per-
masalahan dengan kehidupan berumah tangga yang
tidak diantisipasi sebelumnya.

Selain pacaran, dikenal pula istilah dating.
Keterkaitan dating dan pacaran terdapat pada penger-
tiannya yang merujuk pada hubungan adekuat antara
perempuan dan laki-laki, yang sama-sama memiliki
tujuan untuk kesiapan pasangan hidup. Riderdan Si-
gelman (2006) mengungkapkan dating pada remaja
memiliki karakteristik yang berbeda dibanding pada
orang dewasa. Dating pada anak remaja memiliki
rentang waktu yang lebih pendek dibandingkan pada
pacaran ada orang dewasa. Hal ini berkaitan dengan
pacaran pada anak remaja didasari oleh kebutuhan
pengalaman sebelum akhirnya menentukan pasangan
yang pasti atau pasangan hidup, serta memiliki pola
kedekatan layaknya teman. Pacaran pada masa rem-
aja merupakan proses pengalaman memilih, memu-
tuskan dan membentuk hubungan personal dengan
lawan jenis, yang tidak terikat dengan adanya komit-
men dan tanggung jawab, dan memiliki tujuan untuk
kesenangan, pengalaman, dan status.

Dampak Pacaran Bagi Remaja

Pacaran dalam kehidupan remaja memiliki
dampak positif dan negatif, yaitu dalam hal prestasi
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sekolah, mampu meningkatkan penurunan dan pen-
ingkatan prestasi. Dalam pergaulan sosial, dampak
pacaran dapat menjadi meluas dan menyempit. Keg-
jatan menjadi sempit ketika berkegiatan banyak diha-
biskan dengan berduaan atau pacaran. Pola interaksi
melebar jika pacaran tidak hanya berkegiatan berdua,
tetapi melibatkan interaksi orang lain. Pada hubungan
dengan keluarga, umumnya akan merenggang, serta
mampu memicu permasalahan keluarga yang didasari
atas penolakan terhadap pacaran. Dari sisi cara meng-
isi waktu luang, menjadi makin variatif atau makin
terbatas. Sedangkan dari sisi keterkaitan pacaran den-
gan seks, mendorong orang untuk merasa aman dan
nyaman, salah satu bentuknya dengan kedekatan atau
keintiman fisik. Awal kedekatan dan keintiman meru-
pakan ekspresi tanda sayang, namun pada umumnya
akan mengalami kesulitan membedakan antara kasih
sayang dan nafsu (penyaluran dorongan seksual).
Dampak pacaran yang lainnya adalah terhadap per-
masalahan yang dialami. Hubungan dengan pacaran
tentu saja tidak selalu baik, karena adanya perbedaan
karakteristik, sifat, latar belakang dan perbedaan ke-
inginan atau kebutuhan, sehingga memicu adanya per-
soalan dalam hubungan. Keberadaan masalah mampu
memicu adanya manfaat dan dampak buruk. Manfaat
permasalahan pacaran diantaranya belajar mengenali
emosi baru, belajar beradaptasi pacar, dan belajar
mengenal pacar. Dampak buruk dapat berupa mengu-
ras energi dan emosi, menimbulkan stres atau tekanan
hingga mengganggu kehidupan sehari-hari. Selain
dampak yang telah disebutkan, pada perkembangan
perilaku, interaksi dalam pacaran menyebabkan ru-
ang dan waktu untuk pribadi menjadi lebih terbatas.
Namun demikian, pacaran dapat memunculkan pula
hubungan emosional (saling mencintai, menyayangi,
mengasihi, menghormati) yang dapat menimbulkan
rasa aman, nyaman dan terlindungi. Perasaan terse-
but disatu sisi mampu menimbulkan rasa bahagia,
menikmati hidup. Namun jika berlebihan memicu
adanya ketergantungan, yang menyebabkan akal se-
hat lebih dikuasai emosional juga mampu menyebab-
kan kehilangan “pribadi” (keinginan, kebutuhan dan
hak asasi pribadi)

Anak Prapuber

Prapuber merupakan yang terjadi pada satu atau
dua tahun terakhir masa kanak-kanak. Pada tahap
ini sudah mulai munculnya ciri-ciri seks sekuder
yang tampak namun belum sepenuhnya berkembang
(Hurlock, 1980). Sedangkan menurut Verawaty dan



Rahayu (2012), fase prapuber menupakan fase saat
anak-anak sudah bukan kanak-kanak juga belum
memasuki masa remaja. Tahap ini terjadi pada akhir
masa kanak-kanak, sekitar 1 atau 2 tahun menjelang
pubertas.

Karakteristik Fisik Anak Prapuber

Prapuber merupakan tahapan awal dari pubertas.
Secara keseluruhan proses pubertas terbagi menjadi
tiga, yaitu prapuber, puber dan pasca puber (Hurlock,
1980).

Proses tahapan prapuber dimulai dengan pen-
ingkatan tajam dari produksi hormon terkait dengan
jenis kelamin. Tahapan ini terjadi dalam dua tahapan,
yaitu adrenarche (kematangan kelenjar adrenal) dan
gonadarche (kematangan organ seksual). Rentan usia
normalnya 6 hingga 8 atau 9 tahun (Hayward, 2003).
Kelenjar adrenal yang terletak diatas ginjal secara
bertahap mengeluarkan androgen (dehydropiandros-
terone atau DHEA). DHEA ini memicu adanya per-
tumbuhan rambut kemaluan, ketiak, wajah serta pen-
ingkatan petumbuhan tubuh, kulit berminyak dan bau
badan. Pada usia 10 tahun peningkatah DHEA terjadi
hingga 10 kali lipat (Papalia, Old & Feldsman, 2009).
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Mc-
Clintock dan Herdt (1996) menyatakan bahwa pada
rentan usia tersebut awal terjadinya ketertarikan sek-
sual.

Dua hingga empat tahun kemudian DHEA akan
mengalami peningkaan lagi hingga dewasa. Pada ta-
hap ini, gonadorche, indung telur perempuan mulai
mengeluarkan estrogen yang merangsang pertum-
buhan alat kelamin perempuan dan perkembangan
payudara. Pada anak laki-laki testis meningkatkan
produksi androgen, terutama testoteron yang merang-
sang pertumbuhan alat kelamin laki-laki, masa otot
dan rambut tubuh (Papalia, Old & Feldsman, 2009).

Menurut Papalia, Old, dan Feldsman (2009),
karakteristik untuk memahami kematangan seksual
yang terjadi pada masa pubertas ini dapat dibagi men-
jadi dua yaitu karakteristik seks primer dan sekunder.
Karakteristik seks primer adalah perubahan biologis
yang langsung melibatkan organ reproduksi. Organ
reproduksi pada perempuan berupa indung telur, tuba
falopi, rahim, dan vagina. Sedangkan pada pria ada-
lah testis, penis, skrotum, vesikula seminalis, dan
kelenjar prostat. Karakteristik seks sekunder adalah
tanda-tanda fisiologis dari kematangan seksual yang
tidak secara langsung melibatkan organ reproduksi
atau organ seks (Papalia, Old & Feldsman, 2009).
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Selama masa pubertas yang dimulai dari fase
prapubertas, merupakan masa atau fase perkem-
bangan pesat. Perkembangan ini mencakup adanya
perkembangan fisik yang pesat, dimana pada anak-
anak perempuan setiap tahunnya mengalami pertum-
buhan 3 inci sebelum menarche dan setelah menarche
meningkat 5 hingga 6 inci. Dua tahun sebelum men-
galami menarche 5,5 inci. Pada anak laki-laki, mulai
mengalami peningkatan tinggi tubuh pada usia 12, 8
tahun dan berakhir pada usia 15,3 tahun. Peningkatan
pesat terjadi setelah masa puber (Hurlock,1980).

Proporsi tubuh juga mengalami pertumbuhan.
Pada proporsi badan, akan mengalami pelebaran pada
bagian pinggul dan bahu. Tungkai kaki lebih panjang
daripada badan. Lengan menjadi terlihat lebih pan-
jang, hal ini karena pertumbuhannya mendahului per-
tumbuhan badan (Hurlock,1980).

Tugas Perkembangan Anak Prapuber

Anak prapuber atau akhir masa kanak-kanak
(8-11 tahun) menurut Erickson (dalam Sobur, 2009)
merupakan masa berkelompok dan berorganisasi.
Penerimaan teman-teman merupakan hal yang pent-
ing. Di masa ini sangat penting untuk mengajarkan
pekerjaan rumah tangga. Tema pokok pada masa ini
adalah kerajinan. Pada masa ini anak diarahkan ke-
pada tugas sosial yang terorganisir. Peran orang tua
dimasa ini adalah mengarahkan. Sedangkan menu-
rut Havighurts (dalam Hurlock, 1978). Anak den-
gan rentang umur 6 hingga 12 tahun memiliki tugas
perkembangan sebagai berikut: 1) belajar kecakapan
fisik yang diperlukan untuk permainan anak-anak; 2)
membangun sikap menyeluruh terhadap diri sendiri
sebagai organisme yang bertumbuh; 3) belajar ber-
gaul dengan teman sebaya; 4) belajar memainkan
peran pria dan wanita yang sesuai; 5) mengembang-
kan kecakapan dasar dalam membaca, menulis, dan
menghitung; 6) mengembangkan konsep yang diper-
lukan untuk sehari-hari; 7) mengembangkan nurani,
moralias, dan suatu skala nilai; 8) mencapai kemandi-
rian pribadi; 9) membentuk sikap terhadap kelompok
dan lembaga sosial. Anak usia prapuber yang berada
pada rentang masa akhir kanak-kanak memiliki tugas
perkembangan yang berkaitan dengan kerajinan, tu-
gas sosial serta peran-peran sosial.

Kematangan

Menurut Monks, ef. al. (2006) pemasakan atau
kematangan juga digambarkan sebagai sebuah kon-
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disi hasil pertumbuhan dalam diri manusia yang te-
lah mencapai pada tingkatan fungsional yang tinggi.
Menurut Monks kematangan merupakan kondisi di-
mana proses belajar terjadi setelah siapnya kondisi
fisik. Misalnya, sebelum anak belajar berjalan, kondi-
si kaki anak telah memadai hingga mampu berjalan.

Hurlock juga mengungkapkan bahwa kematan-
gan sebagai sebuah proses perkembangan yang dida-
lamnya berinteraksi dengan belajar. Pada prosesnya
perkembangan setiap individu memiliki keunikan
tersendiri, hal ini dikarenakan adanya proses inter-
aksi gen (kematangan) dengan lingkungan (proses
belajar). Keterikatan antara kematangan dan belajar
sangat erat dan tidak dapat dipisahkan, karena dari
keterikatan tersebut memicu adanya kematangan fisik
dan mental seseorang. Namun, belajar tidak akan
mampu terwujud jika belum terjadi adanya kematan-
gan. Havighurts (dalam Hurlock, 1978) menyatakan
bahwa matangnya kesiapan sebagai sebuah tanda
siap untuk diajar. Untuk itu terdapat tiga kriteria yang
mempu menjadi acuan dalam memahami kesiapan
belajar (Hurlock,1978); (a) Minat belajar, (b) Minat
yang bertahan, (c) Kemajuan.

Model Biopsikososial-Spiritual

Model  Biopsikososial-Spiritual ~merupakan
sebuah pendekatan medis yang dikembangkan oleh
Daniel Sulmasy, dengan tujuan melihat kesehatan
manusia yang bersifat holistik. Model ini, berusaha
meninjau kesehatan manusia dilihat dari dimensi: 1)
Biologis merujuk pada hubungan antara bagian dari
organ tubuh dengan proses biokimia; 2) Psikologis
merujuk pada hubungan antara pikiran dengan tubuh;
3) Sosial merujuk pada kondisi ekologi, keluarga, so-
sial, politik; 4) Spiritual merujuk keterhubungan disi-
ni merujuk pada sebuah hubungan individual dengan
sesuatu yang transenden.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah metode penelitian kualitatif, dengan
menggunakan model studi kasus. Penelitian ini beru-
saha untuk mendiskripsikan dan menganalisis secara
intensif, dimensi kematangan anak perempuan pra-
puber berpacaran beserta dampaknya pada sisi Biop-
sikososial-Spiritual. Penelitian ini menggunakan dua
orang responden penelitian. Adapun kriteria respon-
den adalah anak perempuan yang termasuk dalam ta-
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hap perkembangan pra puber, duduk di bangku seko-
lah dasar (SD), berusia antara 9 hingga 10/11 tahun,
dan tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DISKUSI
a. Dimensi Biologis

Secara fisik, pada kedua responden menujukkan
adanya pertumbuhan dan perkembangan ciri seks
sekunder. Responden K telah menujukkan adanya
pertumbuhan ciri seks sekunder berupa, pertumbuhan
tinggi badan yang pesat, munculnya bulu pubis, pe-
rubahan tekstur kulit wajah, dan pertumbuhan payu-
dara. Sedangkan pada responden N, terdapat pertum-
buhan tinggi badan yang pesat, perubahan tekstur
kulit wajah, dan pertumbuhan payudara.

Pola perkembangan dan pertumbuhan ciri seks
sekunder yang muncul baik pada kedua responden
tersebut diatas, menunjukkan kondisi gonadrche,
yaitu sel indung telur pada kedua subyek, mengeluar-
kan estrogen yang mampu merangsang pertumbuhan
alatkelamin perempuan dan payudara. Hal ini memicu
selera makan yang bertambah pada responden.

b. Dimensi Psikologis

Menurut William James, emosi adalah kecend-
erungan untuk memiliki perasaan yang khas bila ber-
hadapan dengan obyek tertentu dalam lingkungan
(Sobur, 2009). Pada kedua responden, tampak bahwa
keduanya belum mampu mengontrol emosi dengan
baik. Mereka belum mampu menangkap dan men gek-
spresikan emosi secara tepat. Misalnya pada respon-
den K, ketika guru menasehati dan memberikan saran,
ia menganggapnya sebagai sebuah sindiran. Sedang-
kan pada responden N, ia belum mampu membeda-
kan kepentingan diri sendiri dan orang lain.

Kedua responden dapat mengenal ciri dan kara-
kter diri, serta menggambarkannya. Responden K
menggambarkan dirinya sebagai seorang anak yang
sopan namun pemarah. Sedangkan N menggambar-
kan dirinya sebagai seorang wanita yang cantik, pop-
uler, dan dewasa.

Hal tersebut menunjukkan konsep diri yang cu-
kup baik yang dimiliki kedua responden. Menurut
Sobur (2009), konsep diri merupakan hal penting,
karena konsep diri terbentuk dari gabungan perilaku
yang mencerminkan emosi. Konsep diri itu sendiri
terbentuk berdasarkan persepsi orang lain mengenai
diri.



Kedua responden telah memiliki cita-cita yang
ingin dicapai. K memiliki cita-cita untuk menjadi guru
pada awalnya, kemudian berganti menjadi dokter,
dan selanjutnya berganti lagi. Sedangkan responden
N, konsisten bercita-cita menjadi seorang diplomat.
Harapan mengenai masa depan, atau cita-cita pada
usia ini sangat penting. Hal tersebut berfungsi untuk
pengembangan arah dari identitas diri yang positif
sehingga mampu menunjang adanya penerimaan so-
sial. Menurut Hurlock (1980) anak yang tidak mampu
menyesuaikan diri dengan harapan sosial, maka pen-
erimaan sosial mereka terancam. Kondisi tersebut
dirasakan oleh K, dimana dia yang sedari kecil in-
gin menjadi guru, kemudian berganti cita-cita karena
adanya ketakutan diperlakukan tidak baik oleh para
muridnya kelak. Responden K merasa memerlukan
adanya penyesuaian terhadap identitasnya.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan data
bahwa kedua responden menunjukkan perasaan terte-
kan (stress) dalam menjalin hubungan pacaran. Mes-
ki demikian, mereka nampak memiliki ketertarikan
untuk berperilaku layaknya orang dewasa, khususnya
perilaku seksual berupa pelukan yang mengindikasi-
kan adanya romantisme.

c. Dimensi Sosial

Selain memiliki pacar, kedua responden memili-
ki kelompok bermain, yang mampu membantu dalam
pengembangan kemampuan sosial. Dalam hubungan-
nya dengan teman maupun pacar, kedua responden
mengalami beberapa konflik yang tak jarang mem-
buat mereka mengalami perasaan tertekan. Berbagai
konflik yang muncul masih dapat diselesaikan oleh
kedua responden dengan baik.

Hubungan kedua responden dengan kedua orang-
tua maupun saudaranya dapat dikatakan baik. Mereka
sering melakukan kegiatan bersama dengan keluarg-
anya, seperti menonton TV. Hubungan dengan tetang-
ga, mereka mampu menyesuaikan diri dengan baik.
Salah satu responden memiliki tetangga yang berbeda
agama, namun tetap dapat berinteraksi dengan baik.
Hal ini tentu tidak terlepas dari pengaruh pendidikan
dalam keluarga yang mereka dapatkan.

Secara sosial, K dan N menujukkan kemampuan
memahami apa yang diharapkan oleh lingkungan so-
sialnya. Misalnya K, ia tetap menghormati gurunya
meskipun mendapatkan perlakuan yang tidak meny-
enangkan seperti diberi sindiran dan dimarahi. Selain
itu pada kedua responden menunjukan upaya agar
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dapat diterima oleh lingkungan sosialnya, khususnya
teman sebaya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
mereka telah memiliki kesadaran sebagai bagian dari
kelompok sosial dan adanya upaya pengembangan
keterampilan sosial yang mereka miliki. Responden
K dan N juga berupaya untuk dapat berperilaku ses-
uai norma sosial atau kondisi lingkungan.

d. Dimensi Spiritual

Seseorang yang memiliki kematangan agama,
memiliki kemampuan untuk memahami, menghayati
serta mengalikasikan nilai-nilai luhur agama yang di-
anut dalam kehidupan sehari-hari (Jalaluddin, 2010).
Dalam hal ini, kematangan beragama pada kedua
responden berada pada tahap perkembangan agama
masa kanak-kanak. Pada masa tersebut, perkem-
bangan agama yang berkembang bersifat unref-
lecitfe, egosentris, anthromorphis, verbalis dan ritu-
alis, imitatif dan rasa heran. Bentuk sifat keagamaan
anak-anak yang muncul menujukkan adanya kondisi
perkembangan anak prapuber yang berada dalam
masa kanak-kanak.

Pada responden K, ia sudah mampu menggam-
barkan konsep tentang Tuhan. Dalam kesehariannya,
ia cukup taat dalam menjalankan perintah atau ajaran
agama seperti beribadah. Ia sudah cukup memiliki
kesadaran untuk beribadah seperti mengaji selepas
maghrib bersama keluarganya, serta melaksanakan
shalat lima waktu. Saat terlepas dari permasalahan
yang dihadapi, ia mampu bersyukur. Responden K
menujukkan adanya kondisi spiritual, religiousity,
spiritual needs,spiritual well-being dan spiritual cop-
ping-support.

Pada K, tampak bahwa ia mulai memiliki iden-
titas agama yang kuat. Meskipun berasal dari kedua
orangtua yang berbeda agama, K memiliki keinginan
yang kuat pada agama yang dipeluk ayahnya yaitu
Islam. Ia mengikuti pelajaran agama Islam dan keg-
iatannya di sekolah dengan antusias, meskipun belum
shalat 5 waktu secara teratur. Untuk menghindari
kemarahan ibu dan neneknya yang menginginknnya
agar memeluk agama Kristen, ia tetap pergi ke gere-
ja. Namun demikian, keinginan dan keyakinannya
tampak kuat untuk menganut agama Islam. Pada re-
sponden N menujukkan adanya kondisi spiritual reli-
giousity dan spiritual needs. Dalam hal beribadah, ia
membutuhkan dukungan lingkungannya. Perbedaan
tersebut muncul karena perbedaan lingkungan yang
berbeda antara kedua responden.
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Dampak Perilaku Berpacaran Pada Anak
Perempuan Prapuber

Pada kedua responden, berdasarkan hasil peneli-
tian dapat diketahui bahwa perilaku pacaran mengem-
bangkan konflik emosi yang menyebabkan perasaan
tertekan atau stres. Kedua responden menyadari bah-
wa lingkungan kurang dapat menerima perilaku pac-
aran yang mereka lakukan, sehingga mereka meneri-
ma respon-respon negatif seperti sindiran, penolakan,
konflik pertemanan, persaingan, dan kecemburuan
sosial dari lingkungan dari orang lain sekitar mereka,
seperti guru, orangtu, pacar, serta teman. Selain itu,
muncul pula konflik persaingan yang mengarah pada
relasi lawan jenis dengan teman sebaya, sehingga me-
munculkan perasaan cemburu, marah dan sakit hati.

Dari sisi prestasi belajar, salah satu responden
tampak mengalami penurunan, hal ini dapat dise-
babkan oleh menurunnya konsentrasi belajar karena
fokus perhatian teralihkan pada hubungan dengan
lawan jenis. Dari sisi pertemanan, meskipun mer-
eka sering meluanngkan waktu dengan pasangannya
masing-masing, mereka masih berteman dan memi-
liki kelompok pertemanan.

Berdasar dampak tersebut, dapat terlihat bahwa
anak perempuan usia prapuber berpacaran mengala-
mi banyaknya tekanan atau stressor. Stressor tersebut
mampu menganggu proses perkembangan. Selain itu,
respon lingkungan yang kurang menyenangkan dapat
berpengaruh terhadap perkembangan konsep dirinya.
Dukungan dan pengarahan yang tepat, sangat diper-
lukan agar anak perempuan prapuber berpacaran da-
pat mengalami perkembangan yang lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasar hasil temuan penelitian, dapat disim-
pulkan mengenai gambaran kematangan anak perem-
puan usia prapuber berpacaran berdasarkan dari mod-
el biopsikososial-spiritual, sebagai berikut:

1. Pada dimensi biologis, menujukkan adanya per-
tumbuhan ciri seks sekunder kecuali menstruasi,
yang berdampak pada munculnya pertumbuhan
fisik yang cukup cepat, serta selera makan yang
bertambah.

2. Pada dimensi psikologis, anak prapuber berpac-
aran menujukkan adanya perasaan tertekan dari
lingkungan yang memunculkan perasaan negatif,
adanya pengalaman konflik emosional terkait
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dengan hubungan lawan jenis maupun hubungan
dengan teman sebaya, munculnya ketertarikan
berperilaku romantis, dan gambaran identitas diri
yang mengarah pada hal-hal yang nyata/kongkrit
namun positif.

3. Pada dimensi kematangan sosial, menujukkan
adanya kemampuan penyelesaian konflik khusus-
nya konflik dalam kelompok, kemampuan me-
nyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar yang
menunjukkan keterampilan sosial yang baik, leb-
ih mengenal identitas diri yang bersumber dari
penilaian social.

4. Pada dimensi spiritual, kondisi spiritual masih
banyak dipengaruhi oleh lingkungan, pada ked-
ua responden telah muncul kesadaran terhadap
agama yang dianutnya, dan muncul keyakinan
terhadap Tuhan melalui rasa syukur. Dari sisi
tahapan perkembangan agama, kedua responden
memasuki tahapan perkembangan agama fase
anak-anak yang menujukkan adanya sifat unre-
flecitfe, egosentris, anthromorphis, verbalis dan
ritualis, imitatif dan rasa heran.

Adapun dampak berpacaran pada anak perem-
puan prapuber,adalah secara internal, berkaitan den-
gan tekanan emosi yang dirasakan, dan eksternal,
berkaitan dengan tekanan yang muncul dari ling-
kungan sosial. Tekanan emosi dan lingkungan sosial
memicu adanya kondisi stress pada anak perempuan
pra puber yang berpacaran.
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